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ABSTRAK

KHORIDLOTUN MASRUROH, Strategi Pengumpulan Dana Zakat (Studi
Kasus Pada LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan).

Zakat merupakan ibadah bagi seorang muslim yang hartanya sudah
memenuhi syarat untuk berzakat, yaitu telah mencapai nishab dan haul. Berbicara
mengenai zakat maka tidak dapat dipisahkan dengan yang namanya masalah atau
kegiatan ekonomi karena salah satu manfaat zakat adalah dapat membantu dalam
masalah ekonomi.Untuk itu peran lembaga amil zakat dalam hal ini sangat
diperlukan. LazisNU Wiradesa merupakan salah satu lembaga pengelola zakat
diwilayah  kabupaten Pekalongan. Lembaga tersebut bertugas untuk
mengumpulkan dana zakat, infaq dan shodagoh. Untuk mendukung terwujudnya
kesejahteraan para mustahik maka lembaga amil zakat harus dapat mengumpulkan
dana zakat secara optimal dan dengan pengelolaan yang profesional serta
bertanggung jawab. Maka dalam hal ini bagaimana strategi pengumpulan yang
dijalankan lembaga amil zakat sangat berpengaruh. Untuk itu peneliti bertujuan
untuk meneliti bagaimana strategi pengumpulan dana zakat pada LazisNU
Wiradesa, sehingga dapat diketahui bagaimana strategi pengumpulan dana zakat
yang digunakan agar dana zakat dapat terkumpul sehingga tercapai semua tujuan.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Untuk analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman
yang mana analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang disusun dalam
sebuah teks yang diperluas atau dideskripsikan. Selanjutnya dari data-data
tersebut dilakukan validitas data dengan menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil penelitian menjukkan bahwa dalam melakukan pengumpulan dana
zakat LazisNU Wiradesa menggunakan dua metode sekaligus, yaitu direct
fundraising (secara langsung) dan indirect fundraising (secara tidak langsung).
Hal tersebut dilakukan dengan melakukan sosialisasi dari rumah kerumah ataupun
melalui perkumpulan, mengajukan proposal kepada muzaki secara langsung
dengan datang kerumah calon muzaki dan juga melakukan iklan pada media
sosial. Selanjutnya mengenai strategi yang digunakan, LazisSNU Wiradesa
melakukan dengan beberapa cara antara lain membetuk Unit Pengelola Zakat
(UPZ), membuka loket tempat pembayaran atau penyaluran zakat dikantor
LazisNU Wiradesa, dan pembukaan rekening bank atas nama LazisNU Wiradesa
yang mana rekening zakat dan infaq shodaqoh dibuat secara terpisah. Mengenai
cara pembayaran dana zakat dari muzaki ke LazisNU Wiradesa dapat dilakukan
dengan sistem jemput bola atau muzaki langsung datang ke kantor dan juga bisa
melalui tranfer ke rekening LazisNU Wiradesa.

Kata Kunci : Strategi, Pengumpulan, Dana Zakat.
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ABSTRACT

KHORIDLOTUN MASRUROH, Strategy for Collecting Zakat Funds (Case
Study on LazisNU Wiradesa Pekalongan Regency).

Zakat is an act of worship for a Muslim whose wealth has met the
requirements for tithing, which has reached the nishab and haul. Talking about
zakat, it cannot be separated from problems or economic activities because one of
the benefits of zakat is that it can help in economic problems. For this reason, the
role of amil zakat institutions in this case is very necessary. LazisSNU Wiradesa is
one of the zakat management institutions in the Pekalongan district. The
institution is tasked with collecting zakat, infag and shodagoh funds. To support
the realization of the welfare of the mustahik, the amil zakat institution must be
able to collect zakat funds optimally and with professional and responsible
management. So in this case how the collection strategy carried out by the amil
zakat institution is very influential. For this reason, the researcher aims to examine
how the zakat fund collection strategy at LazisSNU Wiradesa, so that it can be seen
how the zakat fund collection strategy is used so that zakat funds can be collected
so that all goals are achieved.

This research is a field research. The approach used is a descriptive
qualitative approach. Data collection techniques in the study used interview,
observation and documentation techniques. For data analysis in this study using
the Miles and Huberman model in which qualitative data analysis uses words
arranged in an expanded or described text. Furthermore, from the data, the
validity of the data is carried out using data triangulation techniques.

The results of the study show that in collecting zakat funds, LazisNU
Wiradesa uses two methods at once, namely direct fundraising (directly) and
indirect fundraising (indirectly). This is done by conducting socialization from
house to house or through associations, submitting proposals to muzaki directly
by coming to prospective muzaki's homes and also doing advertisements on social
media. Furthermore, regarding the strategy used, LazisSNU Wiradesa did it in
several ways, including establishing a Zakat Management Unit (UPZ), opening a
counter for payment or distribution of zakat at the LazisSNU Wiradesa office, and
opening a bank account in the name of LazisNU Wiradesa where zakat and infaq
shodagoh accounts were created automatically. separate. Regarding how to pay
zakat funds from muzakki to LazisSNU Wiradesa, it can be done with a ball pick-
up system or muzaki directly come to the office and can also be via transfer to the
LazisNU Wiradesa account.

Keywords: Strategy, Collection, Zakat Fund.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin
dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf :
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
) ta’ T Te
& sa’ Ts Te dan Es
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
c kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Dzal V4 Zet (dengan titik di
atas)
B ra’ R Er
B! Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Esdan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
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BN Ta’' T Te (dengan titik di
bawah)
L Da’ Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
s fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
gl Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
O Nun N En
g Waw w We
u
N ha’ H Ha
3 hamz ' Apostrof
ah
S ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (’).

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

o 38 e

b

Ditulis

Ditulis

Xiv

muta ‘ddidah

‘iddah




C. Ta' marbatah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h:

433 Ditulis Hibah

45 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserapke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan
sebagainya, kecualidikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t:
Al Aans ditulis ni 'matullah
okl 1S ) ditulis zakatul-fifri
D. Vokal Pendek
¢ Fathah ditulis a contoh < = ditulis daraba
oKasrah ditulis | contoh ag ditulis fahima
<Dammah ditulis u contoh «—uS ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
a. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
Ll ditulis jahiliyyah
b. Fathah + alif ya’ mati ditulis a (garis di atas)
(g2 ditulis yas’a
c. Kasrah + ya mati ditulis T (garis di atas)
a5 ditulis kartm
d. Dammah + waw mati ditulis G (garis di atas)
uas @ ditulis farud
F. Vokal rangkap
a. Fathah + ya mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum

b. Fathah + waw mati ditulis au
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J & ditulis gaulun
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
adi |l ditulis 4 ‘antum
<ae | ditulis U'iddat
H. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
oA ditulis Al-Qur’an
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis sama dengan hurufgamariyyah
slaudl  ditulis as-sama’

I. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah malliyyah ijtima’iyah yang memiliki posisi
yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran
islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Zakat juga
merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, karena Allah SWT
mewajibkan kepada pemiliknya untuk menyerahkan kepada yang berhak
menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT pada surat At-Taubah

ayat 103 dan Al-Bagarah ayat 43:*

‘:“,%,",‘f, i - G B of. wye oy, 0B A o swi 2Eio. o7 o 03
) 5 2l G804 Glilia ) 2gile Jla g 4S5 28 Helad A83a agl) sal Ge 23
,,:/S, u:’,

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Q.S. At-Taubah:103)*

GixS Ol o 152855 8 5850 15815 8 1Ll | 54815
Artinya: dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah
bersama orang-orang yang rukuk (Q.S. Al-Bagarah: 43).

Selain ayat mengenai perintah zakat, adapun hadis yang menerangkan
mengenai zakat:

! Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern(Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 7.

*Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti,2016), him. 15.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid(Bandung: Sygma Creative
Media Corp, 2014), him.203

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid....., him. 7.



Dari Ibnu Abbas r.a, “Rasulullah SAW mengutus Muadz ke Yaman,
Beliau memerintahkan kepada Muadz, ‘Beritahukanlah kepada mereka

(penduduk Yaman), sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka
sedekah (zakat) yang diambil dari orang-orang kaya dan diberikan kepada
orang-orang fakir di antara mereka (penduduk Yaman),” (HR Bukhari).

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
kewajiban seorang muslim yang harus dibayarkan oleh mereka yang
mempunyai harta lebih serta telah memenuhi syarat dan ketentuan membayar
zakat, yaitu telah mencapai nishab dan haul.

Berbicara mengenai zakat maka tidak dapat dipisahkan dengan yang
namanya masalah atau kegiatan ekonomi. Karena zakat mempunyai peran
dalam membantu mengatasi masalah kemiskinan dan mewujudkan
kesejahteraan serta kemaslahatan masyarakat. Dengan adanya zakat maka
akan mencegah terjadinya penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja.

Hal tersebut akan dapat terwujud apabila dana zakat dapat terkumpul
dengan optimal dan dengan pengelolaan yang profesional serta
bertanggungjawab. Dalam hal ini peran badan atau lembaga amil zakat sangat
diperlukan, selain itu juga dengan adanya partisipasi dari masyarakat yaitu
muzaki atau para donatur yang mau menyalurkan dana zakatnya melalui
badan amil zakat ataupun lembaga amil zakat.

Di Indonesia, terdapat lembaga pemerintahan yang berwenang untuk
mengurusi dana zakat yaitu Badan Amil Zakat tingkat Nasional (BAZNAZ)

sampai dengan tingkat daerah (BAZDA). Selain dari lembaga pemerintahan,

ada juga lembaga non pemerintahan yang bertugas untuk menangani dana



zakat yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZNAS/LAZDA).> Pada kenyataannya
walaupun keberadaan badan ataupun lembaga amil zakat sudah banyak
terdapat di masing-masing daerah di Indonesia, namun masih terdapat banyak
muzaki yang belum menyalurkan dana zakatnya melalui badan atau lembaga
amil zakat, tidak lain alasannya yaitu muzaki sudah terbiasa menyalurkan
dana zakatnya secara mandiri. Hal ini menjadikan salah satu penyebab kurang
optimalnya lembaga amil zakat dalam mengumpulkan dan juga menyalurkan
dana zakat.

Ditengah semarak tumbuhnya lembaga zakat yang mendedikasikan
dirinya untuk tidak berorientasi keuntungan, kemampuan menggali dana
masyarakat telah menjadi andalan penting. Berbagai cara untuk menghimpun
dana dari masyarakat dilakukan untuk menggerakkan kegiatan organisasi dan
juga untuk melakukan pemberdayaan masyarakat. Berbagai kreasi strategi
penghimpunan dana dilakukan untuk mencapai target capaian dana yang
harus terkumpul. Lahirlah strategi fundraising sebagai cara atau upaya untuk
menarik simpati masyarakat sehingga dana dapat terkumpul dan kegiatan
program berjalan dengan baik.°Minimnya penerimaan dana zakat yang
diterima oleh para amilin baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta
menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat kesadaran membayar zakat dari

masyarakat.

*Wahyuna Marinda, Analisis Strategi Menghimpun Dana Zakat, Infak, dan Sedekah Pada
Rumah Zakat Cabang Palembang, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2016), him. 14.

® Nurlaelatul Affah, Strategi Fundraising Program Pemberdayaan Ekonomi (Senyum
Mandiri) Pada Rumah Zakat, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2011), him. 4.



Dalam melakukan strategi pengumpulan dana zakat, maka tidak
terlepas dengan yang namanya manajemen. Manajemen sendiri merupakan
suatu hal penting bagi seseorang ataupun organisasi. Dengan manajemen
yang baik maka Kkinerja organisasi dapat berjalan dengan terarah dan
terkontrol. Sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.

Zakat harus dikelola secara profesional. Oleh karena itu, menurut pasal
3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat bahwa
pengelolaan zakat bertujuan:

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat dan

b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, pengelolaan zakat berasaskan Syariat islam, amanah, kemanfaatan,
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Dalam Undang-
Undang tersebut juga menjelaskan bahwa BAZNAS merupakan yang
berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional, dan
menyelenggarakan fungsi:

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
c. Pengendalian pengumpulan, pedistribusian, dan pendayagunaan zakat;

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.’

"Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf....... him. 97.



LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan merupakan sebuah lembaga
amil zakat yang mengelola dana zakat, infak, shodagoh. Dalam perjalanannya
LazisNU Wiradesa ini berusaha untuk mengumpulkan dana zakat, infak dan
juga shodaqoh agar terkumpul dengan optimal. Hal tersebut dilakukan dengan
berbagai strategi, antara lain yaitu dengan melakukan sosialisasi ke beberapa
tempat serta melakukan strategi jemput bola kepada para muzaki.

Jumlah pengumpulan dana zakat yang di lakukan oleh LazisNU
Wiradesa Kabupaten Pekalongan masih minim atau lebih sedikit jika
dibandingkan dengan penerimaan dana infaq dan juga shadagoh. Hal ini dapat
dilihat pada laporan pengumpulan atau penerimaan dana ZIS oleh LazisNU
Wiradesa Kabupaten Pekalongan selama kurang lebih tiga tahun berturut-

turut sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data penerimaan dana ZIS
Tahun Zakat Infag dan Shadaqgoh
2016 2.120.000 11.864.800
2017 9.715.000 32.241.700
2018 4.813.000 39.131.600

Sumber : Laporan Keuangan Lazisnu Wiradesa Kab. Pkl

Tabel diatas merupakan gambaran dari pengumpulan dana ZIS
LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang menunjukkan bahwa
pengumpulan dana zakat dari tahun 2016 sebesar 2.120.000 mengalami
peningkatan pada tahun 2017 yaitu sebanyak 9.715.000, namun pada tahun

2018 dana zakat yang terkumpul mengalami penurunan menjadi 4.813.000.



Disisi lain pada dana infaq dan shadaqoh yang terkumpul dari tahun ketahun
terus mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 sebesar 11.864.800
kemudian pada tahun 2017 meningkat menjadi 32.241.700 dan ditahun 2018
kembali meningkat menjadi 39.131.600.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengumpulan dana zakat, infag dan
juga shadagoh pada LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan dana zakat
yang terkumpul selalu lebih rendah dari pada dana infag dan shadaqoh,
walaupun juga sempat mengalami peningkatan pada tahun 2017. Hal lain
juga disebutkan oleh Bapak Supratikto selaku ketua LazisSNU Wiradesa
Kabupaten Pekalongan bahwa salah satu penyebab hal tersebut adalah
kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayarkan zakatnya melalui
lembaga amil zakat dan lebih memilih untuk menyalurkan sendiri kepada
mustahiq karena kebiasaan yang sudah dilakukan. Adapun masalah lain yang
masih terjadi adalah masih kurangnya SDM. Mengenai pengumpulan dana di
LazisNU Wiradesa selain jumlah dana yang terhimpun terus meningkat dari
tahun ke tahun, jumlah donaturnyapun juga mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, namun untuk jumlah donatur zakat mengalami penurunan

pada tahun 2018.



Tabel 1.2

Data donatur dana ZIS

Jumlah Muzaki
Tahun Infak dan Jumlar\]h
Zakat Shadadoh Mustahiq
2016 4 orang 24 orang 25 orang
2017 7 orang 111 orang 89 orang
2018 2 orang 218 orang 55 orang

Sumber: data donatur zakat, infak dan shadagoh LazisNU Wiradesa

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah muzaki mengalami
peningkatan dari tahun 2016 yaitu 4 orang menjadi 7 orang pada tahun 2017
namun pada tahun 2018 kembali menurun menjadi 2 orang. Berbeda dengan
munfiq yang jumlah donaturnya meningkat pertahunnya yaitu pada tahun
2016 sebanyak 24 orang, tahun 2017 sebanyak 111 orang dan pada tahun

2018 sebanyak 218 orang.

Melihat dari uraian latar belakang di atas maka dapat dilihat bahwa
masalah yang menjadi perhatian penting adalah mengenai bagaimana strategi
pengumpulan dana yang dilakukan oleh LazisNU Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, karena hasil dari strategi pengumpulan dana zakat yang
dilakukan suatu lembaga akan berpengaruh untuk mewujudkan kemaslahatan
umat. Dan apabila semuanya maksimal maka akan membantu untuk

memperbaiki perekonomian umat.

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengumpulan Dana

Zakat (Studi Kasus Pada LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan)”.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi pengumpulan dana zakat yang dilakukan LazisNU

Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Apa kendala yang di alami LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan

dalam melakukan pengumpulan dana zakat?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui Strategi pengumpulan dana zakat yang dilakukan
LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui kendala yang di alami LazisNU Wiradesa

Kabupaten Pekalongan dalam melakukan pengumpulan dana zakat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi LazisNU WiradesaKabupaten Pekalongan

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam melakukan strategi
pengumpulan dana zakat dalam mengembangkan lembaga agar
menjadi lebih baik lagi.

Bagi Penulis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mengenai strategi pengumpulan dana zakat.



C.

Bagi Pembaca
Mampu menambah literatur dan referensi serta dapat dijadikan
bahan acuan bagi pihak yang tertarik dengan permasalahan

penelitian ini.

D. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk proposal penelitian dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menguraikan mengenai pendahuluan yang
memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan menyajikan tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan penelitian serta memaparkan hasil penelitian terdahulu.
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dipaparkan metode penelitian dari
penyusunan skripsi berupa jenis dan pendekatan penelitian,
tempat penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dimana dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang
relevan dengan permasalahan dan pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Pada bab ini terdiri dari 2 subbab yang dinyatakan secara

terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Dalam melakukan pengumpulan dana zakat LazisNU Wiradesa
Kabupaten pekalongan menggunakan dua metode sekaligus, yaitu direct
fundraising (secara langsung) dan indirect fundraising (secara tidak
langsung). Hal tersebut dilakukan dengan melakukan sosialisasi dari rumah
kerumah ataupun melalui perkumpulan, mengajukan proposal kepada muzaki
secara langsung dengan mendatangi kerumah calon muzaki, dan juga
melakukan iklan pada media sosial.

Selanjutnya mengenai strategi yang digunakan, LazisNU Wiradesa
Kabupaten Pekalongan melakukan dengan beberapa cara antara lain
membetuk Unit Pengelola Zakat (UPZ), membuka loket tempat pembayaran
atau penyaluran zakat dikantor LazisSNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
dan pembukaan rekening bank atas nama LazisNU Wiradesa Kabupaten
Pekalongan yang mana rekening zakat dan infaq shodaqoh dibuat secara
terpisah. Mengenai cara pembayaran dana zakat dari muzaki ke LazisNU
Wiradesa Kabupaten Pekalongan dapat dilakukan dengan sistem jemput bola
atau muzaki langsung datang ke kantor dan juga bisa melalui tranfer melalui
rekening bank atas nama LazisSNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan, tetapi

menurut  penuturan  bapak  Supratikto ketua LazisSNU  Wiradesa

82
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Kabupaten Pekalongan lebih banyak jumlah muzaki yang membayarkan
zakat dengan cara jemput bola yaitu petugas lapangan datang langsung

kerumah muzaki untuk mengambil dana zakat.

Kemudian pihak LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan akan
memberikan kwitansi atau bukti setoran penyaluran dana zakat kepada
muzaki sebagai bukti pembayaran zakat dari muzaki ke LazisSNU Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Meneanai hal pelaporan penerimaan dana zakat
kepada para muzaki ternyata ada muzaki yang menyatakan bahwa dirinya
tidak menerima laporan dari pihak LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan
secara pribadi, hal ini menunjukkan masih belum optimalnya langkah

LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam melakukan tugasnya.

Adapun kendala yang di alami LazisSNU Wiradesa Kabupaten
Pekalongan dalam menangani pengumpulan dana zakat sebagaimana yang
peneliti temukan dilapangan dan didukung dengan apa yang dikatakan oleh
Ketua LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain mengenai masih
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menyalurkan dana zakatnya melalui
lembaga amil zakat dan lebih memilih menyalurkan secara mandiri, masih
kurang di kenalnya nama lembaga amil zakat di masyarakat, masih kurangnya

sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni dan kendala tertib administrasi.

B. Saran
1. Perlunya peningkatan dalam melakukan sosialisasi untuk mengenalkan

LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan kepada masyarakat sehingga
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akan menjadi bertambah jumlah muzaki yang mau menyalurkan dana
zakatnya ke LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Perlunya penataan kembali administrasi lazisSNU Wiradesa agar menjadi
lebih baik lagi dan juga pelayanan yang menjadikan muzaki merasa puas
dan nyaman, sehingga baik para muzaki ataupun calon muzaki menjadi
yagin dan tertarik untuk menyalurkan zakatnya ke LazisNU Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini hanya membahas mengenai strategi pengumpulan dana
zakat saja, semoga selanjutnya ada penelitian yang lain seperti mengenai
penyaluran ataupun yang lainnya pada LazisSNU Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, sehingga dapat menjadikan sumbangan untuk kemajuan
LazisnNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan atas hal-hal yang masih

kurang.
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Arsip LazisNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
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